BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
5.1 SIMPULAN
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meneliti faktor-faktor yang
mempengaruhi luas pengungkapan corporate governance dalam laporan tahunan
perusahaan manufaktur di Indonesia pada tahun 2011-2013. Sampel penelitian
ini adalah 65 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Penelitian ini menggunakan indeks pengungkapan corporate governance
sebanyak 105 item pengungkapan. Indeks ini dibangun berdasarkan Keputusan
Ketua BAPEPAM dan Lembaga Keuangan No. KEP-134/BL/2006 peraturan

X.K.6 dan Pedoman Umum Good Corporate Governance (KNKG, 2006).

Dari hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan, maka dapat ditarik

kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Pengaruh variabel kepemilikan saham dispersi terhadap luas pengungkapan
corporate governance dapat diterima secara signifikan pada taraf signifikansi
10%. Temuan ini menjelaskan bahwa perusahaan dengan proporsi
kepemilikan dispersi yang tinggi relatif melakukan pengungkapan corporate
governance secara lebih luas.

2. Variabel ukuran perusahaan mempengaruhi luas pengungkapan corporate
governance secara signifikan. Semakin besar total aset yang dimiliki

perusahaan, maka semakin luas pengungkapan corporate governance.
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3. Umur listing perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap luas
pengungkapan corporate governance. Namun, memiliki hubungan yang
negatif dengan luas pengungkapan. Perusahaan yang berdiri lebih lama tidak
melakukan pengungkapan corporate governance dengan lebih luas
dibandingkan dengan perusahaan yang umurnya lebih muda.

4. Variabel kualitas audit berpengaruh secara signifikan terhadap luas
pengungkapan corporate governance pada taraf signifikansi 10%. Perusahaan
yang menggunakan auditor Big 4 relatif melakukan pengungkapan corporate
governance dengan lebih luas dibandingkan dengan perusahaan yang
menggunakan auditor non Big 4.

5. Bahwa berdasarkan 16 point item pengungkapan yang dilampirkan, item yang
sering diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan diantaranya:
Pemegang Saham, Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit,
Sekretaris Perusahaan, Pelaksanaan Pengawasan dan Pengendalian Internal,
Perkara Penting yang dihadapi Perusahaan, Akses Informasi Data, Etika
Perusahaan dan Tanggung Jawab Sosial. Sementara item yang cenderung
jarang di ungkapkan perusahaan adalah Komite-Komite Lain yang Dimiliki
Perusahaan, Managemen Resiko Perusahaan, Pernyataan Penerapan Good
Corporate Governance dan Informasi Penting Lainnya yang Berkaitan

dengan GCG.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya :



1.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan corporate
governance dalam penelitian ini hanya terdiri dari empat variabel, yaitu
kepemilikan saham dispersi, ukuran perusahaan, umur listing perusahaan
dan kualitas audit, sedangkan masih banyak faktor-faktor lain yang

mempengaruhi tingkat pengungkapan corporate governance.

Pemberian skor pengungkapan informasi laporan tahunan dinilai hanya
pada skala kuantitas pengungkapan, dan tidak menilai kualitas informasi

dari pengungkapan corporate governance.

Penggunaan instrumen penelitian belum mencakup informasi yang

komprehensif mengenai praktik dan pengungkapan corporate governance.

5.3 Saran dan Implikasi

Dengan memperhatikan beberapa keterbatasan penelitian yang telah

disampaikan, maka dapat diberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya,

yaitu sebagai berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya:

Mengingat banyak variabel lain yang berperan dalam mempengaruhi
tingkat pengungkapan corporate governance, sebaiknya menambah atau
mengganti variabel penelitian.

Memperpanjang periode penelitian dengan menambah tahun pengamatan

dan memperbanyak jumlah sampel untuk penelitian yang akan datang.
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e Memperluas penelitian dengan mengubah cara pengukuran variabel
dependen melalui suatu instrumen pengungkapan yang mewakili kualitas
pengungkapan corporate governance

e Memperbaiki instrumen penelitian dengan menambahkan item-item
pengungkapan corporate governance yang belum tercakup dalam
instrumen yang digunakan.

2. Bagi perusahaan, agar memberi perhatian yang lebih besar dalam
pengungkapan corporate governance dalam laporan tahunan sehingga
transparansi praktik corporate governance berpengaruh terhadap keputusan
investasi.

3. Bagi lembaga regulator, agar meningkatkan kualitas standar dalam
menetapkan peraturan pengungkapan corporate governance yang sudah ada
mengingat minimnya tingkat transparansi praktik corporate governance pada
perusahaan publik.

4. Bagi investor dan masyarakat, agar turut serta melakukan pengawasan
terhadap dunia usaha sebagai kontrol sosial dalam mewujudkan good

corporate governance.



